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Takwa adalah merasa takut untuk melakukan hal/perbuatan yang dilarang oleh
Allah SWT, sehingga memilih untuk melaksanakan apa yang telah diwajibkan oleh
Allah SWT.

berikut ini adalah macam-macam perilaku orang yang takwa
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Tagwa ada tiga macam. Takwanya orang awam dengan lisan, yaitu lebih mendahulukan
menyebut Allah daripada menyebut makhluk. Takwanya orang khash dengan anggota
tubuh, yaitu lebih mendahulukan untuk melayani Alléh daripada melayani makhluk.
Takwanya orang akhash dengan hati, yaitu lebih mendahulukan cinta kepada Allah
daripada cinta kepada makhluk, (Jami’ al-Ushdl fi a-Auliyd@, halaman: 76).

Syaikh AbU Y azid berkata jika seorang laki-laki telah menghamparkan sajadahnya di atas
air, dan duduk bersila di atas udara, maka janganlah kamu terperdaya hingga kamu melihat
bagaimana dia menjalani perintah dan menjauhi larangan Allah SWT, (al-Luma’ fi Tarikh
al-Tasawuf a-lslami, halaman: 280).

Tangisan Orang yang Takut kepada Allah

Menangis karena takut kepada Allah memang benar adanya, dan hal itu dijelaskan di
dalam Alquran;

“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah
kKhusyu'”, (Q.S. a-lsra’: 109).

Mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis, (Q.S. Maryam: 58).

Dan berikut ini adalah penjelasan Nabi SAW ketika ditanya tentang periha keselamatan
dan tangisan.
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(7222 777772 2 77777777? 2 263-264)

Abu Umamah bertanya kepada Rasulullah SAW: “ Apa keselamatan itu?’. Nabi

menjawab: “Jagalah lisanmu, luaskanlah rumahmu, menangislah atas kesalahanmu”. Nabi
bersabda: “Tiga mata yang diharamkan masuk neraka; mata yang terjagafi sabilillah, mata
yang menangis karena takut kepada Allah SWT”, dan perawi Hadis tidak meneruskan
pada bagian yang ketiga. Nabi juga bersabda: “Waha manusia menangislah engkau, jika
engkau tidak bisa menangis maka paksalah untuk menangis, karena sesungguhnya ahli
nerakaitu menangis di neraka sehingga air matanya mengalir di wajahnya bagaikan
aliRAN sungal, ketika air matanya habis maka mengalirlah darah (sebaga ganti air mata),
seandainya sebuah kapal yang dilepas pada aliRANn air matanya maka kapal akan
berlayar”.

K etahuilah bahwa menangis karena takut kepada Allah SWT itu merupakan bukti Rasa
takut kepada Alldh SWT dan condongnya diri untuk lebih memilih akhirat. Dua hal yang
bisa menyebabkan menangis, yaitu takut kepada Allah SWT, menyesal terhadap perilaku
yang melampaui batas dan kecerobohan yang telah lalu. Dan penyebab utamanya adalah
mahabbah (rasa cinta), (Jami’ al-Ushdl fi al-Auliy&@ , halaman: 263-264).

Bacajuga: Tawaran PolaHidup Minimalis Sasaki

Berikut ini adalah kisah para sahabat menangis ketika mengingat kematian dan akan
adanya hari kimat;

“Umar bin *Abdul ‘ AZziz mengumpulkan para ahli figih, kemudian mereka saling
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mengingatkan tentang mati dan kiamat, kemudian mereka menangis seakan-akan di depan
mereka tertapat jenazah. Barangsiapa yang banyak mengingat mati maka akan diberi
kemuliaan dengan tiga hal; mempercepat taubat, hati yang menerima, giat dalam ibadah.
Dan barangsiapa yang lupa dengan mati maka akan disiksa dengan tiga hal: menunda-
nunda taubat, tidak senang dengan kecukupan, malas dalam ibadah, (Tanwir al-Qul b,
halaman: 451).

Sabar, Tawakal, dan Tawadhu'

Menurut lmam Junaid, sabar adalah menahan kepahitan tanpa bermuram wajah, (Jami’ al-
Ushdl fi al-Auliy@ , halaman: 271).

Hal orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan
tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertaqwal ah kepada Allah SWT
supaya kamu beruntung, (Q.S. Ali ‘Imran: 200).

Maknadari kata ayat di atas adalah;

Tiadarizki yang diberikan kepada seorang hambaitu lebih baik dan lebih luas daripada
sabar, (Jami’ a-Ushdl fi a-Auliy&, halaman: 271).

Dari segi perilaku, sabar dikelompokkan menjadi tiga golongan;

PYXXXIXXIXVDI DXV D777 D200 DDX0XXV0D D0XXV07 DX 0077707 7777?
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Tiga golongan tersebut adalah; sabar-nya orang ‘awam yaitu dari kemaksiatan, sabar-nya
orang khas yaitu atas ketaatan, dan sabar-nya orang akhas yaitu bersama Allah SWT

Sementaraitu, dari segi magam, sabar terbagi menjadi lima.

Lima sabar itu adalah; 1) Sabar Lillah (tunduk, patuh kepada Alldh SWT), 2) Sabar Fillah
(cobaan), 3) Sabar Billah (tetap untuk selalu bersama Allah SWT), 4) Sabar Ma'allah
(menepati janji setia), dan 5) sabar * Anillah (jauh dari Allah SWT), (Jami’ a-Ushdl fi al-
Auliyd@ , halaman: 272).

Dan orang-orang yang bersabar atas perilaku buruk orang lain dikategorikan sebagai orang-
orang yang shiddiq (terpercaya). Itulah kisah, as-Syadzili membiarkan perilaku orang-
orang/musuh yang menyakiti beliau.

Bacajuga: Sabilus Salikin (128): Tarekat Maulawiyah, Tarekatnya Rumi

Allah SWT memberikan potensi kepada makhluk untuk berbuat yang menyakitkan, agar
engkau tidak merasa tentRAmM dengan mereka. Allah SWT menghendakimu agar menjauhi
segala sesuatu yang dapat menyibukkan dirimu sehingga jauh dari Alléh SWT Perbuatan
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manusia yang menyakitkan atas seorang hamba merupakan sebuah kenikmatan yang besar
bagi dirinya. Apalagi perbuatan yang menyakitkan itu dari orang yang biasa
menyayanginya, memuliakannya, berbuat baik padanya, dan menghormatinya. Karena
perbuatan itu akan menjadikan dirinya tidak merasa tentram, tidak tergantung, dan tidak
terhibur dengan mereka.

Jika sudah demikian, maka akan menjadi nyata ubudiyahnya kepada Allah SWT Abu
Hasan al-Syadzili RA. berkata: “ Seorang manusia menyakitiku, dan aku tak mampu
membalasnya. Lalu aku tertidur, kemudian aku bermimpi”, dan dikatakan kepadaku
“Termasuk dari tanda-tanda orang yang shiddiq (yang berbakti kepada Alléh SWT) adalah
orang yang banyak musuh, namun diatidak mempedulikan mereka’, (Syarh al-Hikam, juz
2 halaman: 57-58).

Orang yang bersabar juga harus mengetahui, macam-macam bala’ (ujian/cobaan dari
Alldh SWT), itulah sebabnya ada tiga kategori bala’ yang diberikan oleh Allah SWT
kepada hambanya sesuai dengan tingkat dan kemampuan.

PDXXXIXXIXVXIV DX D007 D007 DX00770070 DX 2077777707 77777

Ketigabala itu adalah; 1) Bala -nya orang ‘awam, sebagai bentuk pelgaran, 2)
Bala'-nya orang khas, sebagai bentuk perbaikan etika, dan 3) Bala -nya orang akhés
sebagal bentuk tagarrub (mendekatkan diri kepada Allah SWT), (Jami’ al-Ushdl fi al-
Auliy&@, halaman: 77).

Berikutnya mengenal tanda-tanda orang yang tawakkal .
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Orang yang bertawakal, adalah mereka yang tidak meminta, tidak menolak, dan tidak
menahan. Keadaan yang paling sempurna dari tawakal ini adalah seorang salik
menghadapkan dirinya kepada Alléh SWT seakan-akan dia adalah mayat yang ada di
hadapan orang yang memandikannya, tubuhnya dibolak-balikkan dia tetap diam dan
menerima apa adanya. Abu Darda’ menyatakan bahwa buah imén adalah ikhlas, tawakal,
dan pasrah sepenuhnya kepada Allah * Azzawa jalla. Tidak ada magam (tempat) yang
lebih mulia dibandingkan dengan tawakal. Karena tawakal menjadikan hamba mencintai
Allah SWT Dengan kepasrahan ini, sdlik memperoleh hidayah, sehingga dia pun
memperoleh keridhaan-Nya. Jika Allah SWT telah meridhainya, maka kemuliaan dari
Alldh SWT akan diperolehnya.

Oleh karena itu, barangsiapa bertawakal kepada Alldh SWT, menyerahkan segala urusan
kepada-Nya, ridha dengan qodar-Nya, maka dia benar-benar telah menegakkan agama,
dan memperbaiki iman dan keyakinannya. Sehingga kedua tangan dan kakinya hanya
tergerak untuk kebajikan. Dia benar-benar menjadi orang yang berakhlak mulia, yang
dengan akhlak mulia tersebut segala urusannya pun menjadi baik. Sebaliknya, barangsiapa
menghina terhadap tawakal, maka dia menghina keimanannya, karena keimanan selalu
bersamaan dengan tawakal. Barangsiapa mencintai orang-orang ahli tawakal, maka dia
mencintai Alléh SWT, (Tanwir a-Quldb, halaman: 479).

Bacajuga: Buku, Magid, dan Mahasiswa

Berikut ini adalah macam-macam tawakal:

PXXXIXYIXVYIXD? DX VX707 VX070 D200 YhXX0IX07 Y2077 777777
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Tawakal terbagi menjadi tiga; 1) Tawakalnya orang ‘awam yaitu tawakal atas syafa' at, 2)
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Tawakalnya orang khash yaitu tawakkal atas ketaatan, dan 3) Tawakalnya orang akhash
yaitu tawakkal atas pertolongan, (Jami’ al-Ushdl fi al-Auliyd, halaman: 76).

Selanjutnya adalah pembahasan tentang tawaddhu’:

Tawaddhu' menurut istilah ahli ‘Ulama Sufi adalah menyerahkan diri kepada kebenaran
dan meninggalkan berpaling pada hukum, (al-Thuruq al-Shdfiyah, halaman: 265).

Dikatakan juga: “ Tawaddhu’ adalah tenangnya hati pada kebenaran, mengikuti dan
menerima kebenaran itu, baik dari orang kaya, fakir, orang tua, anak kecil, orang mulia
maupun orang yang rendah”, (al-Thuruq al-Shifiyah, halaman: 266).

Mengenai dasar Tawaddhu‘,di dalam Alquran dijelaskan;

Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang
yang beriman, (Q.S. al-Syu‘aré : 215).

(Dan hamba-hamba Tuhan Y ang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di
atas bumi dengan rendah hati) (Q.S. al-Furgan: 63), maknanya: “Dengan khusyu', dengan
tawaddhu'”.

Rasllullah SAW bersabda;

Nabi SAW bersabda: “Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat
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sebiji SAWi dari sifat sombong”, (Jami’ al-Ushdl fi al-Auliyd’, halaman: 311).

PDIXDV YXXIXXD 0P DXXIX0 D707 0070 D700 00777707 77777

Nabi SAW bersabda: “ Tidaklah tawaddhu' seorang laki-laki kepada Alléh SWT, kecuali
Allah SWT mengangkat dergjatnya’, (Tanbih al-Ghéafilin, halaman: 67).

Sementaraitu Barangsiapa yang melihat dirinyamemiliki nilai-nilai (kelebihan), maka
tidak ada baginya sikap tawaddhu®.

Abl Sulaiméan al-Déréani berkata: “ Tanda-tanda tawaddhu‘ adalah apabila seseorang
meyakini bahwa sesungguhnya orang lain itu lebih baik dari dirinya”, (al-Thuruq al-
Shdfiyah, halaman: 270).

POV VX200 YYD D007 V777 20077770707 0 2007077770 277077 777777

Abu Y azid a-Busthami berkata: “ Tanda-tanda tawaddhu’ adalah seseorang yang tidak
melihat makhluk lebih jelek dirinya’, (al-Thuruq al-Shifiyah, halaman: 270).

PDXXVDVD YXVXIXV DX DXXXXVD? DXXXXYXVD D0 D00 D0YXVIV DX P07 70707777

Nabi SAW bersabda: “ Tidaklah ada anak cucu Adam, kecuali mempunyai sebuah hikmah
dari Allah SWT Ketika diatawaddhu‘, maka dilaporkan kepada Alléh SWT”. Lalu Allah
SWT berfirman: “ Tampakkan hikmahnya!”. Dan ketika dia sombong maka dilaporkan
kepada Allah SWT: “Hilangkan hikmahnya!”, (al-Thuruq al-Shdfiyah, halaman: 267).

PXX? (77): P77 D707 000 207777 7777

Barangsiapa tawaddhu' kepada Allah SWT maka Alldh SWT akan mengangkat
dergjatnya, (al-Thuruq a-Shifiyah, halaman: 267).
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